
Plumula Volume 10 No. 2 Juli 2022 ISSN : 2089-8010 (cetak) 
  ISSN : 2614-0233 (online) 

111 
 

PENGARUH ZAT PENGATUR TUMBUH DAN LAMA PERENDAMAN 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PEMBUNGAAN TANAMAN BAWANG 

MERAH (Allium ascalonicum L.) 

The Effect of Growth Regulators and Soaking Time on the Growth and Flowering of 

Red Onion (Allium ascalonicum L.) 

Ifan Fadlillah*, Ida Retno Moeldjani, Hadi Suhardjono 
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur 

*)Email: ifanfadli1947@gmail.com  
 

 

ABSTRAK 
 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
Indonesia, bawang merah menjadi salah satu komoditas bernilai tinggi dan banyak 
petani di Indonesia yang mengusahakannya. Giberelin sebagai hormon tumbuh pada 
tanaman yang berpengaruh terhadap sifat genetik, seperti dapat mempercepat 
perkecambahan biji, pertumbuhan tunas, pemanjangan batang, pertumbuhan daun, dan 
merangsang pembungaan. Paclobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat 
menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman, namun memperbanyak hasil fotosintesis 
dalam tanaman dan mampu menstimulasi induksi pembungaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh zat pengatur tumbuh dan lama perendaman terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Penelitian ini dilaksanakan dilahan 
percobaan Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengembangan Benih Padi dan Palawija, 
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini merupakan 
percobaan faktorial yang disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 
Faktor pertama adalah ZPT yang terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu GA3 konsentrasi 40 
ppm dan Paclobutrazol konsentrasi 200 ppm. Faktor kedua adalah lama perendaman 
yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu lama perendaman 15 menit, 30 menit dan 45 
menit. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan perendaman ZPT 
GA3memberikan pengaruh sangat nyata terhadap umur bunga pertama, sedangkan ZPT 
Paclobutrazol berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbel per rumpun. Perlakuan 
lama perendamantidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. 
Tidak terdapat interaksi antara ZPT dan lama perendaman terhadap semua parameter 
pengamatan. 

 
Kata kunci:  bawang merah, lama perendaman, giberelin, paclobutrazol, pertumbuhan, 

pembungaan 
 
 

ABSTRACT 
 

Shallots (Allium ascalonicum L.) are very much needed by the people of 
Indonesia, shallots are one of the high-value commodities and many farmers in 
Indonesia are working on them. Gibberellins as growth hormones in plants that affect 
genetic properties, such as being able to accelerate seed germination, shoot growth, 
stem elongation, leaf growth, and stimulate flowering also able to stimulate flowering 
induction. This study aims to determine the effect of growth regulators and soaking time 
on the growth and yield of shallots. This research was carried out in the experimental 
field of the Technical Implementation Unit (UPT) for the Development of Rice and 
Palawija Seeds, Singosari District, Malang Regency, East Java. This study is a factorial 
experiment which was arranged based on a Randomized Block Design (RBD). The first 
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factor was PGR which consisted of 2 treatment levels, namely GA3 with a concentration 
of 40 ppm and Paclobutrazol with a concentration of 200 ppm. The second factor was 
the immersion time which consisted of 3 levels of treatment, namely the immersion time 
of 15 minutes, 30 minutes and 45 minutes. The results of analysis of variance showed 
that the immersion treatment of PGR GA3 had a very significant effect on the age of the 
first flower, while PGR Paclobutrazol had a very significant effect on the number of 
umbels per clump. The immersion time treatment had no significant effect on all 
observation parameters. There was no interaction between PGR and immersion time on 
all observation parameters. 

 
Keywords: Shallots, long immersion, gibberellins, paclobutrazol, growth, flowering 
 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman bawang merah merupakan komoditas sayuran yang tergolong 

tanaman semusim yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan banyak petani di Indonesia 

yang mengusahakannya. Menurut data Kementan (2018), produksi total bawang merah 

dari berbagai provinsi di Indonesia tahun 2018 mencapai 1.503.436 ton dan meningkat 

dari tahun sebelumnya yang mencapai 1.470.155 ton.  Meskipun menurut data produksi 

bawang merah meningkat, namun produksi tersebut masih belum mencukupi kebutuhan 

masyarakat.  Oleh sebab itu Kementrian Pertanian (2020), menyatakan bahwa bawang 

merah dijadikan sebagai fokus komoditas yang masih harus ditingkatkan produksinya 

oleh Direktorat jenderal Hortikultura, Kementrian Pertanian yang disosialisasikan dalam 

kebijakan dan program pembangunan hortikultura 2020 

Permasalahan budidaya bawang merah akhir-akhir ini yaitu produktifitas bawang 

merah yang rendah, sehingga menyebabkan hasil panen bawang merah rendah, harga 

mahal dan sulit untuk dapat diekspor ke luar negeri. Salah satu penyebab rendahnya 

produktifitas bawang merah adalah teknik budidaya bawang merah yang kurang optimal. 

Langkah yang dapat ditempuh dalam mengatasi ketersediaan umbi bibit bawang merah 

yang bermutu sangat diperlukan.  Penanaman umbi terus menerus menyebabkan mutu 

umbi bibit kurang terjamin karena hampir selalu membawa patogen penyakit seperti 

Fusarium sp., Colletotrichum sp., Alternaria sp. dan virus dari tanaman induk. 

Penggunaan biji botani adalah suatu alternatif lain untuk mendapatkan bahan tanaman 

bawang merah secara generatif dan merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi 

masalah tersebut.  Budidaya bawang merah secara generatif atau dengan biji TSS (True 

Shallod Seed) dapat menghasilkan tanaman yang lebih sehat karena biji bebas patogen 

dan mampu meningkatkan hasil panen sampai dua kali lipat dibandingkan jika 

menggunakan umbi bibit. 

Salah satu metode untuk meningkatkan produktifitas tanaman bawang merah 

untuk dapat berbunga dan nantinya menghasilkan biji yang optimal adalah dengan 
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penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh yang sering disingkat 

dengan sebutan ZPT adalah persenyawaan organik yang dalam jumlah sedikit saja 

dapat merangsang, menghambat atau mengubah pola pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Seringkali pemasokan zat pengatur tumbuh secara alami berada di bawah 

optimal dan dibutuhkan sumber dari luar untuk menghasilkan respon yang dikehendaki 

(Shahab et al., 2009; Zhao, 2010). 

Giberelin adalah zat kimia yang dikelompokkan ke dalam terpinoid, Giberelin 

sebagai hormone tumbuh pada tanaman yang berpengaruh terhadap sifat genetik, 

pembungaan, partenokarpi, penyinaran, mobilitasi karbohidrat selama perkecambahan, 

perpanjangan sel, aktivitas kambium, mendukung pembentukan RNA baru serta sintesis 

protein (Abidin, 1993 dalam Simanungkalit, 2011). Giberelin (GA3) dalam mempercepat 

perkecambahan biji, pertumbuhan tunas, pemanjangan batang, pertumbuhan daun, 

merangsang pembungaan, perkembangan buah, mempengaruhi pertumbuhan dan 

diferensiasi akar. GA3 mampu mempengaruhi sifat genetik dan proses fisiologi yang 

terdapat dalam tumbuhan, seperti pembungaan, partenokarpi, dan mobilisasi 

karbohidrat selama masa perkecambahan berlangsung (Yasmin et al., 2014) 

Paclobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat menghambat 

pertumbuhan vegetatif tanaman dengan cara menghambat biosintesis giberelin (Pratiwi, 

2012. Menurut Sandra (2007), efek paclobutrazol pada pertumbuhan vegetatif adalah 

memperpendek ruas sehingga menghambat pertumbuhan tinggi tanaman, 

memperbesar diameter batang tanaman, dan memperbanyak hasil fotosintesis dalam 

tanaman dan mampu menstimulasi induksi pembungaan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2022 di Lahan Pertanian 

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Pengembangan Benih Padi dan Palawija, Kecamatan 

Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu umbi bawang merah varietas tajuk, Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) Giberelin (GA3), 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) paclobutrazol, air, aquades, pupuk kandang, dolomit, 

cocopeat, pupuk NPK Mutiara (15:15:15) dan ZA. Pestisida digunakan sesuai dengan 

serangan dan apabila benar-benar dibutuhkan. Alat yang digunakan untuk penelitian 

meliputi seperangkat alat penanaman bawang merah seperti cangkul, cetok, dan sekop, 

gelas ukur, timbangan analitik, meteran, kertas label, jam, pipet ukur, kamera dan alat 

tulis. 
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Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah ZPT yang terdiri dari 2 taraf 

perlakuan yaitu Z1 : ZPT GA3 konsentrasi 40 ppm dan Z2 : ZPT Paclobutrazol konsentrasi 

200 ppm. Faktor kedua adalah lama perendaman yang terdiri dari 3 taraf perlakuan, 

yaitu L1 : lama perendaman 15 menit, L2: lama perendaman 30 menit, dan L3: lama 

perendaman 45 menit. Kombinasi kedua faktor tersebut menghasilkan 6 kombinasi 

perlakuan dan 1 kontrol atau tanpa perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali untuk 

dijadikan sebagai pembanding dalam penelitian ini, sehingga terdapat 21 satuan 

percobaan. Tiap petak terdiri dari 16 tanaman, sehingga terdapat 336 tanaman pada 

seluruh satuan percobaan. Masing masing satuan percobaan dipilih 4 sampel tanaman 

untuk dilakukan pengamatan. 

Parameter pengamatan terbagi menjadi 2 yaitu vegetatif dan generatif. 

Pengamatan vegetatif terdiri dari tinggi tanaman dan jumlah daun. Sedangkan 

pengamatan generatif terdiri dari jumlah umbi per tanaman, berat basah brangkasan, 

dan berat kering brangkasan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan 

analisis sidik ragam (Anova). Jika perlakuan menunjukkan pengaruh yang nyata, maka 

dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil(BNT) taraf 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Lama Perendaman ZPT terhadap Vaariabel Pertumbuhan Tanaman 

a. Panjang Tanaman (cm) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara ZPT 

dengan lama perendaman. Pengaruh ZPT dan lama perendaman tidak berbeda nyata 

terhadap panjang tanaman pada semua pengamatan. Nilai rata-rata panjang tanaman 

bawang merah hasil perlakuan ZPT dan lama perendaman disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata Panjang Tanaman Bawang Merah (cm) 
 

Perlakuan 
Rata-rata Panjang Tanaman (cm) 

     7        14      21    28 35 

ZPT  

Z1 (GA3) 15,43 23,22 28,22 35,68 40,63 

Z2 (Paclobutrazol) 14,43 21,56 28,00 34,39 38,89 

 tn tn tn tn tn 

Lama Perendaman  

L1 (15 menit) 14,94 21,92 28,13 34,54 41,63 

L2 (30 menit) 15,10 22,75 28,13 34,96 42,25 

L3 (45 menit) 14,75 22,50 28,08 35,60 41,94 

 tn tn tn tn tn 

Z0L0 (Kontrol)  16,42   23,54       29,83      34,54   40,17 
Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa faktor perlakuan ZPT dan faktor lama perendaman 

tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman bawang merah pada semua umur 

pengamatan. Perlakuan umbi bawang merah menggunakan perendaman ZPT GA3 (Z1) 

menghasilkan rata-rata panjang tanaman sebesar 40,63 cm pada umur 35 HST lebih 

tinggi dibandingkan dengan ZPT paclobutrazol (Z2) sebesar 38,89 cm. Sedangkan 

perlakuan lama perendaman 30 menit (L2) mendapatkan nilai panjang tanaman sebesar 

42,25 cm dibandingkan dengan lama perendaman 15 menit (L1) 41,63 cm, 45 menit (L3) 

41,94 cm, dan kontrol (Z0L0) sebesar 40,17 cm. Lama perendaman 30 menit (L2) adalah 

waktu yang dibutuhkan oleh umbi bawang merah untuk proses pertumbuhan yang 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

b. Jumlah Daun (Helai) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara ZPT 

dengan lama perendaman. Pengaruh ZPT dan lama perendaman tidak berbeda nyata 

terhadap semua parameter jumlah daun tanaman bawang. Nilai rata-rata jumlah daun 

tanaman bawang merah hasil perlakuan ZPT dan lama perendaman disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa faktor perlakuan ZPT dan faktor lama perendaman 

menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman bawang 

merah pada semua umur pengamatan. Perlakuan umbi bawang merah menggunakan 

ZPT GA3 (Z1) menghasilkan rata-rata jumlah daun sebesar 44,25 helai pada umur 35 

HST lebih banyak dibandingkan dengan ZPT paclobutrazol (Z2) sebesar 41,22 helai. 

Sedangkan lama perendaman dengan 15 menit (L1) mendapatkan nilai jumlah daun 

sebesar 44,17 helai dibandingkan dengan lama perendaman 30 menit (L2) sebesar 

42,54 helai, 45 menit (L3) 41,50 helai, dan kontrol (Z0L0) sebesar 47,42 helai. Lama 

perendaman 15 menit (L1) adalah waktu yang dibutuhkan oleh umbi bawang merah 

untuk proses pertumbuhan daun yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah (helai) 
 

Perlakuan 
Rata-rata Jumlah Daun (helai) 

7 14 21 28 35 

ZPT  

Z1(GA3) 15,11 20,42 30,83 35,64 44,25 

Z2(Paclobutrazol) 13,33 18,83 28,33 32,42 41,22 

 tn tn tn tn tn 

Lama Perendaman  

L1 (15 menit) 15,08 19,46 31,46 35,67 44,17 

L2 (30 menit) 13,71 18,96 27,67 33,25 42,54 

L3 (45 menit) 13,88 20,46 29,63 33,17 41,50 

 tn tn tn tn tn 

Z0L0(Kontrol) 16,75 22,58 33,17 37,75 47,42 
Keterangan: tn= tidak berpengaruh nyata 
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Hasil Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan antara ZPT dengan lama perendaman 

tidak terjadi interaksi terhadap variabel pertumbuhan tanaman bawang merah yaitu pada 

parameter panjang tanaman dan jumlah daun tanaman. Hal tersebut diduga konsentrasi 

dan aplikasi yang kurang sesuai dengan kondisi tanaman dan lingkungan. Lakitan (1996) 

dalam Sudjarwo (2021) mengatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dalam 

konsentrasi sesuai dapat meningkatkan morfogenesis tanaman, tetapi apabila zat 

pengatur tumbuh diberikan dalam konsentrasi berlebihan maka akan menjadi 

penghambat bagi pertumbuhan morfogenesis tanaman. 

Pengaruh masing-masing faktor menunjukkan bahwa ZPT dan lama 

perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan tanaman yaitu 

pada parameter panjang tanaman dan jumlah daun tanaman bawang merah pada 

semua umur pengamatan. Hal tersebut diduga karena waktu penanaman yang 

dilakukan pada musim hujan sehingga kurang terserap oleh benih tanaman. Selain itu 

dapat juga disebabkan karena faktor genetik dari varietas tanaman yang memberikan 

respon pertumbuhan yang berbeda dari varietas lainnya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sudjarwo (2021) yang menyatakan hasil uji lama perendaman ZPT yang 

tidak menunjukkan perbedaan nyata dapat disebabkan karena pemberian perlakuan 

lama perendaman ZPT yang kurang optimal sehingga tidak berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman bawang merah. Didukung juga oleh pernyataan Sorensen, Mariati, Luthfi., 

(2015) yang menyatakan bahwa adanya perbedaan tinggi tanaman antar varietas, maka 

dapat dijadikan penciri dari suatu varietas. Setiap benih memiliki kemampuan untuk 

tumbuh dalam memaksimalkan penggunaan unsur hara, cahaya dan hormon giberelin. 

Pada awal pertumbuhan tanaman, cadangan makanan yang dikandung dalam bahan 

tanam yaitu karbohidrat sangat mempengaruhi perkembangan vegetatif tanaman 

(Wudianto, 2003) 

Efek dari pemberian GA3 selain menjadikan tanaman lebih panjang juga 

memberikan jumlah daun yang lebih banyak namun memiliki tampilan daun yang kecil-

kecil (Gambar Lampiran 2), sehingga tanaman sangat rentan terhadap kondisi hujan 

disertai angin. Gardner et al. (1991) dalam Sudirman et al. (2015) menyatakan bahwa 

pemberian giberelin dengan konsetrasi tinggi dapat mengurangi aktivitas enzim yang 

berhubungan dengan pembelahan sel daun sehingga daun yang terbentuk akan kecil-

kecil. Ditambahkan oleh Haq dan Iskandar (2014), bahwa panjang tanaman dan jumlah 

daun merupakan salah satu indikator pertumbuhan, kuantitas yang baik pada fase 

vegetatif tanaman tidak ada korelasinya dengan hasil produksi tanaman.  Sebenarnya 

tanaman yang terlalu panjang tidak diharapkan ketika musim penghujan karena akan 
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berakibat tanaman mudah rebah apalagi jika turun hujan disertai angin. Oleh sebab itu 

penggunaan giberelin harus dilakukan secara hati-hati agar terhindar dari masalah 

kerebahan tersebut (Sudirman et al, 2015).  

Pengaruh Lama Perendaman ZPT terhadap Variabel Pembungaan Tanaman 

a. Umur Bunga Pertama (HST) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara ZPT 

dengan lama perendaman. Pengaruh masing-masing faktor menunjukkan perlakuan 

ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap umur munculnya bunga pertama tanaman 

bawang merah. Sedangkan lama perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap umur 

bunga pertama. Nilai rata-rata umur bunga pertama tanaman bawang merah hasil 

perlakuan ZPT dan lama perendaman disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 4.3. Rata-rata Umur Bunga Pertama (HST) 
 

Perlakuan Rata-rata Umur Bunga Pertama (HST) 

ZPT  

Z1 (GA3) 30,03 a 

Z2 (Paclobutrazol) 36,83 b 

BNT 5%   3,43 

Lama Perendaman  

L1 (15 menit) 32,75 

L2 (30 menit) 34,29 

L3 (45 menit) 33,25 

    tn 

Z0L0 (Kontrol)     33,17  
Keterangan:  Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji BNT 5%; tn = tidak berpengaruh nyata. 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap 

umur bunga pertama tanaman bawang merah. ZPT GA3 (Z1) memberikan rata-rata umur 

bunga pertama lebih cepat yaitu umur 30,03 HST dibandingkan dengan ZPT 

paclobutrazol (Z2) menghasilkan umur bunga pertama lebih lama yaitu 36,83 HST. 

Sedangkan lama perendaman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap umur bunga 

pertama tanaman bawang merah. Lama perendaman 15 menit (L1) menghasilkan rata-

rata umur bunga pertama 32,75 HST dibandingkan dengan lama perendaman 30 menit 

(L2) 34,29 HST, 45 menit (L3) 33,25 HST, dan kontrol (Z0L0) sebesar 33,17 HST. Lama 

perendaman 15 menit (L1) adalah waktu yang dibutuhkan oleh umbi bawang merah 

untuk proses munculnya bunga pertama lebih cepat yang ditunjukkan pada Tabel 3.  

ZPT GA3 mampu memberikan respon umur berbunga tanaman lebih cepat 

dengan nilai rerata 30,03 HST dibandingan ZPT paclobutrazol (Z2) sebesar 36,83 HST 

(Tabel 3). Menurut Kusumawati et al. (2009) dalam Moeljani (2014), lebih pendeknya 

periode berbunga tanaman bawang merah yang diaplikasikan GA3 dibandingkan tanpa 
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aplikasi GA3, karena GA3 mampu mempercepat pembungaan tanaman melalui 

pengaktifan gen meristem bunga dengan menghasilkan protein yang akan menginduksi 

gen pembentukan organ bunga. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Salisbury 

& Ross (1995), aplikasi GA3 dapat memengaruhi setiap aspek pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, bergantung pada konsentrasinya. Perendaman umbi bibit 

bawang merah dalam larutan GA₃ dapat merangsang pembungaaan. GA₃ mampu 

mempercepat pembungaan tanaman melalui pengaktifan gen meristem bunga dengan 

menghasilkan protein yang akan menginduksi ekspresi gen-gen pembentukan organ 

bunga (seperti corolla, calix, stamen, dan pistillum). Giberelin juga mampu 

meningkatkan perbandingan C/N. Semakin tinggi perbandingan C/N, tanaman akan 

mengalami peralihan dari masa vegetatif ke reproduktif. Hal tersebut menyebabkan 

waktu inisiasi bunganya lebih cepat (Idhan, 2016). 

b. Jumlah Umbel Per Rumpun 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak adanya interaksi antara ZPT 

dengan lama perendaman. Pengaruh masing-masing faktor menunjukkan perlakuan 

ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbel per rumpun bawang merah. 

Sedangkan lama perendaman tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbel per 

rumpun. Nilai rata-rata jumlah umbel per rumpun bawang merah hasil perlakuan ZPT 

dan lama perendaman disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan ZPT berpengaruh sangat nyata terhadap 

jumlah umbel per rumpun tanaman bawang merah. ZPT paclobutrazol(Z2) memberikan 

rata-rata jumlah umbel per rumpun lebih banyak sebesar 3,03 dibandingkan dengan ZPT 

GA3 (Z1) menghasilkan jumlah umbel per rumpun sebesar 2,17. Sedangkan lama 

perendaman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah umbel per rumpun. 

Lama perendaman 30 menit (L2) menghasilkan jumlah umbel per rumpun sebesar 2,88 

dibandingkan dengan lama perendaman 15 menit (L1) 2,38, 45 menit (L3) 2,54, dan  

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Umbel Per Rumpun 
 

Perlakuan Rata-rata Jumlah Umbel Per Rumpun 

ZPT  

Z1 (GA3) 2,17 a 

Z2 (Paclobutrazol) 3,03 b 

BNT 5% 0,48 

Lama Perendaman  

L1 (15 menit) 2,38 

L2 (30 menit) 2,88 

L3 (45 menit) 2,54 

   tn 

Z0L0 (Kontrol) 2,92 
Keterangan:  Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama tidak berbeda nyata 

pada uji BNT 5%; tn = tidak berpengaruh nyata. 



Plumula Volume 10 No. 2 Juli 2022 ISSN : 2089-8010 (cetak) 
  ISSN : 2614-0233 (online) 

119 
 

kontrol (Z0L0) sebesar 2,92. Lama perendaman 30 menit (L2) adalah waktu yang 

dibutuhkan oleh umbi bawang merah untuk proses pembungaan yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.  

ZPT paclobutrazol (Z2) memberikan hasil yang lebih baik pada parameter jumlah 

umbel per rumpun tanaman bawang merah. Perlakuan menggunakan ZPT 

paclobutrazol (Z2) berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah umbel per rumpun 

bawang merah dengan nilai rata-rata sebesar 3,03 dibandingkan dengan ZPT GA3 (Z1) 

sebanyak 2,17 (Tabel 4.). Hasil yang didapat juga sejalan dengan penelitian Kumala et 

al. (2019) yaitu pemberian paclobutrazol dapat meningkatkan diameter bunga dan 

jumlah bunga per tanaman bunga mawar. Menurut Darmawan (2014) bahwa 

paclobutrazol bekerja pada tanaman sebagai zat yang menghambat biosintesis 

giberelin. Giberelin bekerja sebagai pemanjangan sel pada tanaman sehingga jika 

pemanjangan sel dihentikan maka fase vegetatif dihentikan lebih awal dan mendapatkan 

fase generatif lebih panjang yang kemudian dapat terus memunculkan bunga yang lebih 

banyak dengan harapan mampu meningkatkan jumlah hasil pembuahan yang 

maksimal. Paclobutazol dapat menghambat biosintesis giberelin oleh retardan di 

meristem sub apikal sehingga menyebabkan penurunan laju pembelahan sel dan dapat 

menghambat pertumbuhan vegetatif yang secara tidak langsung akan mengalihkan 

fotosintat ke pertumbuhan generatif yang diperlukan untuk pembentukan bunga 

(Rahayu et al. 2018) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara ZPT 

dan lama perendaman pada variable hasil tanaman, yaitu pada parameter umur bunga 

pertama, jumlah umbel per tanaman. Hal tersebut diduga konsentrasi dan waktu aplikasi 

yang kurang sesuai dengan kondisi tanaman dan lingkungan. Lakitan (1996) dalam 

Sudjarwo (2021) mengatakan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh dalam konsentrasi 

sesuai dapat meningkatkan morfogenesis tanaman, tetapi apabila zat pengatur tumbuh 

diberikan dalam konsentrasi yang berlebihan maka akan menjadi penghambat bagi 

pertumbuhan morfogenesis tanaman. Pemberian ZPT dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman menjadi lebih tinggi apabila konsentrasi nya sesuai dengan kondisi lingkungan 

dan kebutuhan tanaman (Falah et al., 2019). 

Perlakuan lama perendaman tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 

variabel pembungaan tanaman bawang merah, yang meliputi umur waktu bunga 

pertama dan jumlah umbel per rumpun tanaman bawang merah. Perlakuan lama 

perendaman tidak bepengaruh nyata dikarenakan oleh faktor genetik tanaman dan juga 

faktor lingkungan yang tidak sesuai dengan pengaplikasiannya sehingga dapat 
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mempengaruhi konsentrasi ZPT yang terserap oleh tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Irianto (2002) dalam Moeljani (2014), terakumulasinya hormon tertentu dalam 

jumlah yang besar dalam sel tanaman akan menghambat kinerja dari hormon lainnya 

sehingga tanaman sulit untuk tumbuh dan berkembang, bahkan dapat menyebabkan 

kematian. Ditambahkan oleh Moeljani (2014), hal tersebut menunjukkan bahwa aplikasi 

GA3 pada saat yang sesuai dapat mempercepat umur berbunga, sedangkan pada saat 

yang tidak sasuai peranan GA3 akan memperlambat masa umur berbunga. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyatan Jasmi (2013), bahwa waktu aplikasi ZPT yang tidak tepat 

menyebabkan tidak berhaslnya induksi pembungaan. Ketidakmunculan bunga tersebut 

karena faktor iklim lingkungan yang tidak mendukung. Kemampuan untuk berbunga juga 

dipengaruhi berbagai faktor lingkungan dan faktor genetik tanaman (Yang et al., 2016). 

KESIMPULAN 

1. Tidak terdapat interaksi antara faktor ZPT dan faktor lama perendaman terhadap 

semua parameter pengamatan. Yaitu panjang tanaman, jumlah daun, umur bunga 

pertama, jumlah umbel per tanaman. 

2. Perlakuan ZPT GA3(Z1) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap parameter 

umur bunga pertama, dengan umur bunga pertama yaitu 30,03 HST. Sedangkan 

perlakuan ZPT paclobutrazol (Z2) berpengaruh sangat nyata pada parameter jumlah 

umbel per rumpun sebanyak 3,03. Perlakuan lama perendamantidak berpengaruh 

nyata terhadap seluruh parameter pengamatan.  
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